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Artikel ini mereviu Bab Tujuh dari buku Paradigms of Counseling and 

Psychotherapy karya R.R. Cottone (2012), yang menawarkan kerangka 

klasifikasi teori konseling ke dalam empat kategori: paradigma-spesifik, 

trans-paradigma, cross-paradigm, dan within-paradigm variation. Fokus 

utama artikel ini adalah pada pendekatan cross-paradigm yang mencoba 

mengintegrasikan dua atau lebih paradigma berbeda secara sadar dan 

operasional. Salah satu contoh menonjol adalah pendekatan psikoedukasi 

oleh Carol Anderson untuk pengobatan skizofrenia, yang menggabungkan 

paradigma medis dengan sistemik-relasional.Meskipun pendekatan ini ter-

bukti efektif secara empiris, implementasinya menghadapi tantangan 

kelembagaan dan filsafati. Artikel ini menyoroti perlunya penguatan fon-

dasi ontologis, epistemologis, dan aksiologis agar pendekatan lintas-para-

digma memperoleh legitimasi ilmiah dan profesional. Selain itu, dukungan 

kelembagaan dan kebijakan menjadi kunci untuk pelembagaan praktik in-

tegratif dalam sistem kesehatan mental modern. Artikel ini menyimpulkan 

bahwa masa depan konseling menuntut integrasi reflektif antarparadigma, 

bukan sekadar memilih pendekatan tunggal. Pendekatan psikoedukasi 

memberikan arah potensial menuju paradigma baru yang lebih responsif 

terhadap kompleksitas manusia dan konteks sosialnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam ranah konseling dan psikoterapi, paradigma merupakan fondasi konseptual yang membentuk 

cara pandang terhadap manusia, sumber permasalahan psikologis, serta strategi intervensi yang digunakan oleh 

para praktisi. Paradigma tidak hanya menjadi kerangka berpikir, tetapi juga menentukan arah teoretis dan prak-

tik profesional (Southern, 2020). Seiring perkembangan ilmu dan kompleksitas kebutuhan konseli, dunia kon-

seling menyaksikan lahirnya berbagai teori yang tidak selalu berdiri tegak dalam satu paradigma tertentu (Hi-

dayah et al., 2024). Sebaliknya, muncul upaya-upaya integratif yang melintasi batas paradigma tradisional. 

Bab Tujuh dari buku Paradigms of Counseling and Psychotherapy karya R.R. Cottone (2012) menjadi 

salah satu kontribusi penting yang mengelaborasi fenomena ini secara sistematis. Cottone mengusulkan klas-

ifikasi teori konseling ke dalam empat kategori: paradigma-spesifik, trans-paradigma, cross-paradigm, dan 

within-paradigm variation. Klasifikasi ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan historis, menc-

erminkan bagaimana teori-teori berkembang seiring perubahan dalam epistemologi dan kebutuhan praktik 

(Mappiare-AT, 2015). 

Teori paradigma-spesifik berakar kuat pada satu sistem pemikiran, seperti Rational-Emotive Therapy 

(Ellis & Bernard, 2006; Jagadeesan & Kanchana, 2023) dalam paradigma psikologis atau Psychiatric Case 

Management dalam paradigma medis. Sementara itu, teori trans-paradigma mencerminkan fase transisi historis 

antarparadigma, seperti psikoanalisis klasik (Pec et al., 2020) yang menggabungkan unsur biologis dan 

psikologis. Kategori within-paradigm variation tetap berada dalam satu paradigma namun mencoba men-

jangkau berbagai domain fungsi manusia, seperti afeksi, kognisi, dan perilaku (Hidayah, 2022). 
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Yang paling menonjol dalam klasifikasi ini adalah pendekatan cross-paradigm, yaitu teori yang secara 

sadar dan eksplisit mengintegrasikan dua atau lebih paradigma yang berbeda (Hidayah et al., 2017; Wiyono et 

al., 2023). Salah satu contoh pentingnya adalah pendekatan psikoedukasi yang dikembangkan oleh Carol An-

derson untuk pengobatan skizofrenia (Cottone, 2017), yang menggabungkan paradigma medis dengan para-

digma sistemik-relasional secara operasional. Pendekatan ini menunjukkan potensi besar dalam menjawab 

kompleksitas kebutuhan konseli secara lebih utuh dan kontekstual. 

Namun, pendekatan lintas-paradigma ini juga menghadapi tantangan filosofis dan institusional, teru-

tama karena belum memiliki landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang eksplisit. Akibatnya, mes-

kipun secara empiris terbukti efektif, pendekatan semacam ini sering berada di pinggiran legitimasi profesional 

dan keilmuan. 

Artikel ini bertujuan untuk meninjau kembali kerangka klasifikasi teori konseling yang dikembangkan 

oleh Cottone, dengan fokus pada urgensi penguatan fondasi filosofis dari pendekatan lintas-paradigma seperti 

psikoedukasi. Dengan mengeksplorasi tantangan teoretis dan praktisnya, artikel ini mengajak pembaca untuk 

merefleksikan masa depan konseling yang lebih integratif, humanistik, dan relevan dengan kebutuhan kom-

pleks masyarakat kontemporer. 

. 

 

2. METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan menganalisis isi 

Bab Tujuh buku Paradigms of Counseling and Psychotherapy karya R.R. Cottone (2012). Analisis dilakukan 

secara kualitatif dengan pendekatan interpretatif untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi konsep cross-para-

digm serta penerapannya dalam praktik konseling, khususnya melalui pendekatan psikoedukasi. Validitas isi 

diperkuat melalui triangulasi referensi teoretis dari literatur relevan terkait integrasi paradigma dalam konseling 

dan kesehatan mental.  

. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Klasifikasi Teori dalam Kerangka Paradigma 

Dalam Bab ini, Cottone (2012) menyusun klasifikasi teori konseling dan psikoterapi ke dalam empat 

kategori utama berdasarkan relasinya dengan paradigma. Klasifikasi ini tidak hanya bersifat deskriptif tetapi 

juga analitis, karena menyajikan dinamika historis, epistemologis, dan praktik yang melekat dalam masing-

masing jenis teori. Pemahaman atas klasifikasi ini memudahkan para praktisi dan akademisi dalam memetakan 

posisi teoretis suatu pendekatan serta menilai kelayakan integrasinya dalam praktik konseling kontemporer. 

3.1.1. Teori Paradigma-Spesifik 

Teori dalam kategori ini merupakan teori yang sepenuhnya selaras dengan kerangka filosofis, episte-

mologis, dan praktik dari satu paradigma tertentu. Pendekatan ini memiliki konsistensi internal yang tinggi, 

karena proposisi dasarnya, asumsi tentang manusia, dan teknik intervensinya sejalan dengan paradigma yang 

dianut. 

Contoh dari teori paradigma-spesifik antara lain: 

3.1.1.1. Psychiatric Case Management, yang secara eksplisit berada dalam paradigma organik-medis, me-

mandang gangguan psikologis sebagai hasil ketidakseimbangan atau kelainan biologis, dan 

menekankan pengelolaan konseli secara medis. 

3.1.1.2. Rational-Emotive Therapy (RET) dari Albert Ellis, yang konsisten dengan paradigma psikologis, 

terutama dalam menekankan peran kognisi dalam menghasilkan emosi dan perilaku. 

3.1.1.3. Strategic Problem Solving Therapy, yang berada dalam paradigma sistemik-relasional dan 

menekankan pentingnya pola komunikasi dan interaksi dalam keluarga sebagai pusat masalah dan 

intervensi. 

Karena teori-teori ini berdiri di atas paradigma tunggal, mereka sering digunakan dalam konteks institusi 

atau profesi yang memiliki orientasi paradigma yang sama. 

 

3.1.2 Teori Trans-Paradigma 

Kategori ini mencakup teori-teori yang secara historis muncul sebagai jembatan antara paradigma 

lama dan paradigma baru. Teori trans-paradigma memiliki ciri khas berupa ketidakkonsistenan filosofis, karena 

memuat campuran asumsi dari dua paradigma berbeda, namun berperan penting dalam menggeser cara pan-

dang dalam dunia konseling. Beberapa contoh penting dari teori trans-paradigma meliputi: 
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3.1.2.1. Psychoanalysis dari Freud, yang menggabungkan unsur-unsur paradigma organik-medis 

(dorongan biologis) dan psikologis (struktur kepribadian, pengalaman masa kecil). 

3.1.2.2. Conjoint Family Therapy oleh Virginia Satir, yang mencoba mentransformasikan konsep 

psikologis seperti “harga diri” ke dalam kerangka relasional. 

3.1.2.3. Milan Systemic Family Therapy, yang mengarah pada konstruktivisme sosial dan menjembatani 

paradigma sistemik dengan paradigma yang lebih baru. 

 

Meskipun teorinya tidak sepenuhnya koheren secara filsafati, teori trans-paradigma penting untuk dipa-

hami sebagai bagian dari sejarah perkembangan pemikiran konseling yang bersifat evolutif. 

 

3.1.3. Teori Cross-Paradigm 

Berbeda dari trans-paradigma yang bersifat historis, teori cross-paradigm merupakan usaha kontem-

porer yang sadar dan eksplisit untuk menggabungkan dua paradigma yang berbeda dalam satu pendekatan 

teoretis dan praktis. Teori ini dibangun di atas pemahaman filosofis dan profesional mengenai perbedaan par-

adigma, dan bertujuan untuk menciptakan model yang integratif dan efektif. 

Contoh utama dari teori ini adalah: 

3.1.3.1. Pendekatan Psikoedukasi dari Carol Anderson untuk pengobatan skizofrenia, yang secara eksplisit 

mengintegrasikan paradigma organik-medis dengan paradigma sistemik-relasional. Pendekatan 

ini melibatkan intervensi medis (farmakologis) dan edukasi serta terapi keluarga secara simultan. 

3.1.3.2. Teori Triadic Reciprocal Causation oleh Albert Bandura, yang meskipun berpijak dalam para-

digma psikologis, mengadopsi konsep sistemik dalam menjelaskan interaksi timbal balik antara 

kognisi, perilaku, dan lingkungan. 

Teori cross-paradigm berpotensi menjadi solusi atas kompleksitas manusia dalam praktik konseling, na-

mun menghadapi tantangan berupa tidak adanya dukungan institusional atau profesional yang sepenuhnya ber-

pihak karena sifatnya yang melintasi batas keilmuan. 

 

3.1.4. Within-Paradigm Variation 

Kategori ini merujuk pada teori-teori yang tetap berada dalam satu paradigma tetapi berupaya men-

jangkau tiga domain utama fungsi manusia, yaitu afeksi (perasaan), kognisi (pikiran), dan perilaku (tindakan). 

Meskipun terlihat integratif, teori-teori ini tidak melintasi paradigma secara filosofis. 

Contoh utama: 

Cognitive Behavior Modification dari Donald Meichenbaum, yang mengintegrasikan pendekatan 

kognitif dan perilaku dalam kerangka paradigma psikologis. Meskipun menghadapi tantangan dari 

data relasional, pendekatan ini tidak keluar dari batas paradigma psikologis. 

 

Variasi dalam paradigma ini memungkinkan fleksibilitas dalam penerapan teknik intervensi, namun 

tidak mengatasi perbedaan filosofis antar paradigma yang berbeda. 

 

3.2 Studi Kasus: Pendekatan Psikoedukasi Carol Anderson 

Pendekatan psikoedukasi yang dikembangkan oleh Carol Anderson bersama rekan-rekannya (Ho-

garty & Reiss) merupakan contoh kontemporer yang paling menonjol dari teori cross-paradigm. Pendekatan 

ini secara eksplisit menggabungkan dua paradigma utama dalam konseling dan psikoterapi: paradigma or-

ganik-medis dan paradigma sistemik-relasional. Dalam konteks pengobatan skizofrenia, pendekatan ini 

menunjukkan bagaimana suatu model terapi dapat mengintegrasikan intervensi biologis dan sosial secara siste-

matik dan berbasis bukti. 

 

3.2.1 Latar Belakang dan Karakteristik Umum 

Pendekatan psikoedukasi dikembangkan sebagai respons terhadap tantangan dalam pengobatan ski-

zofrenia yang tidak hanya bersifat biologis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial. 

Anderson dan koleganya melihat bahwa pengobatan yang semata-mata berfokus pada farmakologi sering gagal 

mempertahankan remisi jangka panjang apabila faktor-faktor relasional diabaikan. Oleh karena itu, mereka 

mengembangkan suatu model yang menekankan pentingnya keterlibatan keluarga melalui pendidikan dan in-

tervensi sistematis. 

Pendekatan ini berasumsi bahwa konseli skizofrenia memiliki defisit psikofisiologis yang membuat 

mereka rentan terhadap gangguan ketika dihadapkan pada lingkungan yang penuh tekanan emosional. Oleh 

karena itu, strategi pengobatan harus mencakup upaya untuk mengurangi stres lingkungan melalui edukasi 

keluarga dan dukungan relasional. 
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3.2.2 Struktur Lima Tahap Intervensi Psikoedukasi 

Pendekatan psikoedukasi dirancang dalam lima tahap sistematis, yang masing-masing memiliki sasaran dan 

kegiatan khusus: 

 

3.2.2.1 Connecting with Families 

Tahap awal ini menekankan pentingnya membangun hubungan kerja yang kuat antara tenaga profesional 

dengan keluarga konseli. Tujuannya mencakup pembentukan aliansi terapeutik, pemahaman terhadap tekanan 

dan sumber daya keluarga, serta pembentukan kontrak perawatan yang jelas dan realistis. 

 

3.2.2.2 Survival Skills Workshop 

Pada tahap ini, keluarga mengikuti lokakarya edukatif mengenai sifat dan perjalanan penyakit skizofrenia. 

konseli tidak dilibatkan langsung karena pada saat itu mereka mungkin belum stabil secara medis. Workshop 

ini meningkatkan pemahaman keluarga tentang gangguan dan membantu mereka mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan dalam proses perawatan. 

 

3.2.2.3 Reentry Phase 

Tahap ini dimulai ketika konseli keluar dari perawatan dan kembali ke lingkungan rumah. Tujuan utamanya 

adalah memfasilitasi transisi konseli ke kehidupan keluarga secara bertahap, melalui sesi konseling rutin, kon-

sultasi telepon, dan intervensi krisis bila diperlukan. 

 

3.2.2.4 Rehabilitasi Sosial dan Kejuruan 

Fokus utama pada tahap ini adalah pemulihan fungsi sosial dan pekerjaan konseli. Program dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan konseli dalam aktivitas bermakna, mengatasi perasaan apatis, dan memperbaiki 

kualitas hidup secara menyeluruh. 

 

3.2.2.5 Maintenance or Termination 

Tahap akhir ini melibatkan evaluasi terhadap kemajuan konseli dan perencanaan jangka panjang. Konselor dan 

keluarga bersama-sama memutuskan apakah terapi akan dilanjutkan, dikurangi frekuensinya, atau dihentikan 

sama sekali. Keputusan ini berdasarkan stabilitas gejala dan kemandirian fungsional konseli. 

 

3.2.3 Peran Konselor dalam Pendekatan Psikoedukasi 

Dalam pendekatan ini, konselor memainkan tiga peran utama: 

3.2.3.1. Sebagai monitor, konselor memantau progres konseli dan mengidentifikasi tanda-tanda kekam-

buhan. 

3.2.3.2. Sebagai educator, mereka memberikan informasi medis dan psikososial secara jelas kepada 

keluarga dan konseli. 

3.2.3.3. Sebagai problem solver, konselor membantu keluarga mengidentifikasi masalah, menyusun tujuan 

yang realistis, dan menyusun strategi untuk mencapainya. 

Peran tripartit ini menempatkan konselor sebagai figur sentral dalam menjembatani dunia medis dan sosial 

keluarga konseli. Ini menunjukkan nilai tambah dari pendekatan cross-paradigm yang secara operasional dapat 

mencakup dua sistem sekaligus tanpa kehilangan arah. 

 

3.2.4. Tujuan Terapi dan Koherensi Paradigmatis 

Tujuan utama pendekatan psikoedukasi adalah: 

3.2.4.1. Remisi gejala – menjaga agar gejala skizofrenia tidak kambuh, bahkan jika memungkinkan tanpa 

ketergantungan obat jangka panjang. 

3.2.4.2. Kemandirian fungsional – membantu konseli menjalani hidup secara mandiri, baik secara sosial 

maupun vokasional. 

 

Pendekatan ini tetap mengakui konseli sebagai pusat perhatian sebagaimana lazim dalam paradigma 

medis, tetapi secara operasional menyadari dan menangani peran faktor relasional, sebagaimana ditekankan 

dalam paradigma sistemik. Ini menjadikan pendekatan psikoedukasi sebagai salah satu bentuk integrasi para-

digmatik yang paling konsisten secara teori maupun praktik. 

 

3.3 Tantangan Implementasi dan Refleksi Filosofis 

25
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Meskipun pendekatan psikoedukasi yang dikembangkan oleh Carol Anderson dan rekan-rekannya 

menunjukkan efektivitas empiris yang kuat, implementasinya dalam praktik nyata menghadapi sejumlah tan-

tangan substansial. Tantangan-tantangan ini tidak hanya bersifat teknis atau administratif, tetapi juga berakar 

pada persoalan mendalam terkait legitimasi paradigmatik, struktur kelembagaan, dan fondasi filosofis dari pen-

dekatan itu sendiri. 

 

3.4. Keterbatasan Dukungan Institusional dan Profesional 

Salah satu hambatan utama dalam penerapan pendekatan psikoedukasi adalah minimnya dukungan 

dari institusi-institusi profesional maupun kebijakan publik. Karena pendekatan ini menggabungkan dua para-

digma besar, yakni paradigma medis dan sistemik-relasional, ia kerap dianggap “tidak sepenuhnya milik” salah 

satu ranah profesional secara utuh (Ramos et al., 2022). Dalam konteks dunia kesehatan mental yang sering 

kali terfragmentasi, hal ini menciptakan kebingungan peran dan batas tanggung jawab antara profesi medis, 

psikologis, dan sosial. 

Meskipun efektivitas pendekatan ini telah teruji dalam berbagai penelitian dan replikasi selama lebih 

dari dua dekade (Mappiare-AT et al., 2014), hanya sedikit keluarga dari penderita skizofrenia yang menerima 

intervensi berbasis psikoedukasi secara utuh. Rendahnya adopsi ini sebagian besar dipengaruhi oleh ketergan-

tungan sistem pelayanan pada paradigma dominan dan model pembiayaan yang cenderung memisahkan pen-

dekatan biologis dan sosial secara tegas. 

Selain itu, tidak adanya kerangka pendidikan profesional yang secara eksplisit mendukung model 

lintas-paradigma juga memperlemah daya jangkau pendekatan ini (Hidayah, Rusmana, et al., 2022). Di banyak 

institusi pelatihan tenaga kesehatan mental, kurikulum masih dibangun berdasarkan pembagian paradigma 

yang rigid (Hidayah & Ramli, 2017). Akibatnya, calon praktisi tidak dibekali dengan kompetensi integratif 

yang diperlukan untuk mengimplementasikan pendekatan seperti psikoedukasi secara efektif. 

 

3.5. Inovasi Teknologis sebagai Solusi Sementara 

Menanggapi keterbatasan tersebut, Anderson dan timnya mencoba memperluas akses dengan me-

manfaatkan teknologi melalui pendekatan telehealth. Strategi ini memungkinkan penyampaian intervensi 

psikoedukasi kepada komunitas yang tersebar secara geografis, mengurangi ketergantungan pada infrastruktur 

lokal, serta menekan biaya layanan (Hidayah, Fauzan, et al., 2022). Penggunaan teknologi ini terbukti mening-

katkan keterjangkauan dan kontinuitas layanan, khususnya bagi keluarga yang sebelumnya terhambat oleh 

kendala logistik. 

Namun, meskipun pendekatan berbasis teknologi menjanjikan, ia tidak secara otomatis menjawab 

akar persoalan legitimasi ilmiah dan profesional. Solusi digital tetap membutuhkan kerangka teoritis dan nilai-

nilai profesional yang kuat agar tidak dipandang sebagai "alternatif murah" dari intervensi tradisional, melain-

kan sebagai wujud nyata dari transformasi pelayanan berbasis paradigma baru (Ramli et al., 2020, 2023). 

 

3.6 Kelemahan Fondasi Filosofis: Urgensi Pemantapan Paradigma 

Tantangan konseptual terbesar dari pendekatan psikoedukasi adalah ketiadaan landasan filosofis yang 

eksplisit dan sistematis. Meskipun pendekatan ini kaya secara operasional dan terbukti efektif dalam konteks 

klinis, ia belum dibangun di atas fondasi ontologis (hakikat realitas), epistemologis (sumber dan validitas 

pengetahuan), dan aksiologis (nilai dan tujuan) (Habsy, 2020) yang secara eksplisit terumuskan. Akibatnya, 

pendekatan ini sering kali dianggap hanya sebagai “kompromi teknis” daripada sebagai ekspresi dari sebuah 

paradigma baru yang utuh. 

3.6.1 Ontologi: Menuju Pemahaman Relasional-Biofisik 

Secara ontologis, pendekatan psikoedukasi mengakui bahwa skizofrenia bukan hanya gangguan biol-

ogis, tetapi juga hasil dari interaksi relasional dan kontekstual yang kompleks. Ini merupakan langkah penting 

menuju paradigma relasional-biofisik, di mana individu dipahami bukan sebagai entitas yang terisolasi, tetapi 

sebagai bagian dari sistem sosial yang dinamis (Fitriyah et al., 2021; Kurniawan et al., 2024). Namun 

pengakuan ini masih bersifat operasional dan belum berkembang menjadi kerangka ontologis filosofis yang 

mendalam tentang hakikat manusia dan gangguan jiwa. 

Dibutuhkan rumusan ontologis yang lebih eksplisit untuk menjelaskan realitas yang ingin dipahami dan diubah 

oleh pendekatan ini. Misalnya, bagaimana interaksi antara otak dan sistem relasi sosial membentuk gejala? 

Bagaimana relasi tersebut dapat direstrukturisasi untuk mencapai pemulihan yang berkelanjutan? 

3.6.2 Epistemologi: Integrasi antara Objektivitas dan Intersubjektivitas 

Epistemologi pendekatan psikoedukasi saat ini menggabungkan dua sumber utama pengetahuan: data 

medis-biologis dari paradigma organik dan pemahaman relasional dari paradigma sistemik (Hidayah et al., 

2025; Tang et al., 2016). Namun, belum ada kejelasan mengenai cara kedua jenis pengetahuan ini divalidasi 

dan disintesiskan. Apakah kebenaran diukur secara objektif, seperti dalam ilmu kedokteran, atau secara inter-

subjektif dan kontekstual seperti dalam konseling keluarga? 

26
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Tanpa kerangka epistemologis yang jelas, risiko bias metodologis akan selalu mengintai. Diperlukan pengem-

bangan epistemologi integratif yang menjelaskan bagaimana bukti klinis dan makna sosial dapat saling men-

guatkan dalam proses penilaian dan intervensi (Bala & Akwash, 2020; Hidayah et al., 2018, 2020). 

3.6.3 Aksiologi: Nilai Humanistik dalam Kerangka Intervensi 

Dari aspek aksiologi, pendekatan psikoedukasi menunjukkan kecenderungan humanistik yang kuat, 

menekankan kolaborasi, pemberdayaan keluarga, peningkatan kualitas hidup, dan pemulihan fungsi sosial kon-

seli (Breinholst et al., 2018; Dida et al., 2020; Hanafi et al., 2018). Ini menjadi nilai tambah dibanding pen-

dekatan medis murni yang cenderung reduksionistik. Namun, nilai-nilai ini belum diformulasikan sebagai 

kerangka aksiologis eksplisit yang dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan etis di lapangan . 

Perumusan aksiologi kolaboratif diperlukan untuk memastikan bahwa tindakan dalam pendekatan 

psikoedukasi tidak hanya sah secara teknik, tetapi juga bermakna secara etis dan sosial (Hanafi et al., 2020; 

Mappiare-AT et al., 2019). Hal ini akan memperkuat posisi pendekatan ini sebagai kerangka intervensi yang 

bermartabat dan berorientasi pada keutuhan manusia. 

 

3.7 Menuju Pelembagaan Paradigma Baru 

Jika pendekatan psikoedukasi ingin berkembang menjadi paradigma baru yang mapan dalam dunia konseling 

dan kesehatan mental, maka dua jalur penguatan harus dijalankan secara simultan: 

3.7.1 Pematangan Filsafat Ilmu 

Para akademisi dan pengembang praktik perlu merumuskan kerangka filsafat ilmu yang eksplisit 

dan konsisten. Ontologi relasional-biofisiologis, epistemologi integratif, dan aksiologi kolabo-

ratif harus dikembangkan sebagai fondasi yang menopang keseluruhan pendekatan (All-Habsy & 

Wahyuni, 2019; Hanafi et al., 2018, 2020). Tanpa bangunan filosofis ini, pendekatan lintas-para-

digma berisiko dianggap sebagai sekadar “hibrid teknis” yang tidak memiliki identitas ilmiah 

yang mandiri. 

3.7.2 Pelembagaan Profesional dan Kebijakan 

Dukungan kelembagaan sangat krusial. Dibutuhkan advokasi lintas-disiplin untuk membangun 

sistem pelatihan, pembiayaan, dan praktik yang mendukung model integratif (Hidayah et al., 

2024; Hidayah, Fauzan, et al., 2022). Kolaborasi antara profesi kedokteran, psikologi, dan 

layanan sosial perlu diarahkan pada pengakuan bersama terhadap pendekatan yang bersifat 

lintas-paradigma. 

 

Tanpa pelembagaan ini, efektivitas klinis tidak akan cukup menjamin keberlanjutan praktik. Pendekatan 

sebaik apapun akan sulit bertahan dalam ekosistem profesi yang masih berpihak pada paradigma-paradigma 

tunggal yang mapan secara politis dan finansial. 

Pendekatan psikoedukasi menunjukkan bahwa integrasi antarparadigma dalam konseling bukanlah 

wacana utopis, melainkan kebutuhan praktis yang muncul dari kompleksitas realitas klien. Namun, agar dapat 

berkembang dan diakui sebagai paradigma baru, pendekatan ini harus melampaui keunggulan teknis menuju 

kejelasan filosofis dan legitimasi institusional. Hanya dengan demikian, konseling masa depan dapat bertrans-

formasi menjadi profesi yang lebih reflektif, adaptif, dan relevan dengan dunia yang terus berubah. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

 

Bab Tujuh dari buku Paradigms of Counseling and Psychotherapy karya R.R. Cottone (2012) menyajikan 

kerangka klasifikasi teori konseling yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga reflektif terhadap dinamika 

perkembangan paradigma dalam ilmu kesehatan mental. Empat kategori utama, yakni paradigma-spesifik, 

trans-paradigma, cross-paradigm, dan within-paradigm variation. Konsep ini memberikan landasan konseptual 

yang kuat untuk memahami posisi dan arah setiap teori dalam lanskap konseling kontemporer. 

Dari keempat kategori tersebut, pendekatan cross-paradigm menempati posisi strategis sekaligus menan-

tang. Pendekatan ini mencoba menjembatani perbedaan filosofis dan metodologis antarparadigma untuk men-

jawab kompleksitas realitas konseli yang tidak dapat direduksi ke dalam satu perspektif tunggal. Pendekatan 

psikoedukasi yang dikembangkan oleh Carol Anderson menjadi ilustrasi konkret dari model lintas-paradigma 

yang integratif dan berbasis bukti. 

Namun, keberlanjutan pendekatan semacam ini sangat bergantung pada dua aspek krusial: (1) pematan-

gan fondasi filosofis yang meliputi ontologi, epistemologi, dan aksiologi yang eksplisit; serta (2) dukungan 

kelembagaan dan kebijakan yang memungkinkan pelembagaan praktik integratif dalam sistem profesional 

yang masih didominasi oleh paradigma tunggal. 
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Dengan demikian, masa depan konseling tidak lagi hanya tentang memilih antara paradigma konseling 

tertentu, melainkan tentang membangun jembatan paradigmatik yang memungkinkan integrasi reflektif, ter-

arah, dan etis. Pendekatan lintas-paradigma seperti psikoedukasi menawarkan arah ke depan bagi ilmu konsel-

ing yang lebih inklusif terhadap kompleksitas manusia dan konteks sosialnya. Namun, untuk benar-benar men-

jadi paradigma baru, ia harus mampu menjawab tuntutan filosofis dan struktural secara seimbang dan konsis-

ten. 

. 
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